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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penggunaan media
pembelajaran interaktif serta kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa di SMA Negeri 7 Manado. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan rancangan regresi dan ex post facto. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado, sedangkan sampel yang dipilih terdiri
dari 30 siswa pada masing-masing kelas. Data penelitian dikumpulkan melalui
instrumen berupa angket atau kuesioner yang disusun berdasarkan skala Likert untuk
mengukur variabel yang diteliti. Penggunaan media pembelajaran interaktif
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, efektif, serta
mampu memfasilitasi pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam. Sementara itu,
kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai salah satu keterampilan penting yang
dapat mendorong siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan
pengetahuan secara tepat sehingga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan baik dari penggunaan media
pembelajaran interaktif maupun kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar
siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran berbasis
teknologi dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah.

Kata kunci : Prestasi Belajar, TIK, Media Pembelajaran Interaktif.

ABSTRACT

This study aims to analyze the extent to which the use of interactive learning
media and critical thinking skills influence student achievement at SMA Negeri 7
Manado. The method used was quantitative research with regression and ex post facto
design. The study population included all 10th-grade students at SMA Negeri 7
Manado, while the selected sample consisted of 30 students in each class. Data were
collected using a questionnaire instrument designed using a Likert scale to measure the
variables studied. The use of interactive learning media is expected to create a more
engaging and effective learning environment and facilitate a deeper understanding of
students' concepts. Meanwhile, critical thinking skills are seen as an important skill that
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can encourage students to analyze, evaluate, and apply knowledge appropriately, thus
improving learning outcomes. The results of the study indicate a significant influence of
both the use of interactive learning media and critical thinking skills on student
achievement. These findings emphasize the importance of implementing technology-
based learning strategies and strengthening higher-order thinking skills to improve the
quality of education in secondary schools.

Keywords: Learning Achievement, ICT, Interactive Learning Media.
PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi
peserta didik serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat demi
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan utamanya adalah agar siswa tumbuh menjadi
pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
cerdas, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Dalam mendukung proses pembelajaran, media belajar berfungsi
sebagai sarana bantu yang dapat memudahkan terjadinya interaksi belajar (Wulandari,
2020). Media yang menarik berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa
karena bersifat dua arah (Hakeu dkk, 2023). Seiring perkembangan teknologi, media
pembelajaran juga semakin inovatif dan dikenal dengan istilah media interaktif
(Tangkilisan dkk, 2023). Media interaktif memungkinkan pengguna mengendalikan
tampilan materi melalui animasi, video, audio, maupun gambar bergerak (Wulandari,
2020).

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-
hari, pekerjaan, maupun pengambilan Keputusan (Puling dkk, 2024). Wibowo (2024)
menekankan bahwa berpikir kritis membantu seseorang menilai kebenaran informasi
sehingga tidak mudah menerima setiap pernyataan tanpa pertimbangan.

Hasil belajar siswa pada dasarnya tercermin dari perubahan perilaku setelah
mengikuti proses pembelajaran (Dewi, 2013). Namun, dalam praktiknya, khususnya
pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di kelas X SMA Negeri 7
Manado, pembelajaran masih dominan menggunakan model Direct Instruction dengan
media PowerPoint yang monoton. Hal ini membuat siswa kesulitan memahami materi,
kurang fokus, bahkan cenderung bosan atau mengantuk. Penggunaan media interaktif
pun belum diterapkan dalam pembelajaran tersebut.

Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi
kejenuhan adalah pemanfaatan media interaktif (Rahman dkk, 2024). Peneliti memilih
aplikasi Canva sebagai sarana pembelajaran interaktif karena dapat memudahkan guru
dalam merancang, menyusun, serta mengedit materi. Canva menyediakan beragam
desain yang menarik sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa (Nurpiani dkk,
2024). Melalui media ini, guru dapat lebih kreatif menyajikan materi Informatika secara
interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik mengangkat
karya ilmiah dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif dan
Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 7 Manado.

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 1773
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 5 Nomor 5, Oktober 2025

KAJIAN TEORI

Prestasi Belajar Siswa

Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestatie” yang dalam bahasa
Indonesia berarti hasil dari suatu usaha. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2024:
895), prestasi belajar diartikan sebagai: 1) penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang diperoleh melalui mata pelajaran dan umumnya ditunjukkan melalui nilai tes atau
angka yang diberikan guru; 2) kemampuan nyata (actual ability) yang dapat diamati
serta diukur dengan instrumen atau tes tertentu. Dari pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari proses perubahan yang dialami
siswa melalui aktivitas belajar dalam kurun waktu tertentu, yang diwujudkan dalam
bentuk nilai baik berupa angka, huruf, maupun deskripsi kalimat. Dengan demikian,
prestasi belajar mencerminkan bukti usaha dan capaian yang berhasil diraih seorang
individu (Sain, 2020).

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah,
perantara, atau penghubung. Arsyad (2011) menjelaskan bahwa medium adalah sarana
yang berfungsi mengantarkan informasi dari sumber ke penerima. Sementara itu,
Hasanah (2020) menyatakan bahwa media merupakan alat atau saluran komunikasi.
Dengan demikian, media dapat dipahami sebagai perantara dalam penyampaian pesan
dari pengirim kepada penerima. Adapun menurut Association for Education and
Communication Technology (AECT), media mencakup segala bentuk yang digunakan
dalam proses penyampaian dan penyaluran informasi.

Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses berpikir yang rasional dan reflektif dengan
menekankan pada pengambilan keputusan mengenai apa yang sebaiknya diyakini atau
dilakukan. Kemampuan ini mencakup keterampilan menganalisis fakta, membuat
generalisasi, mengorganisasi serta mempertahankan gagasan, membandingkan,
mengevaluasi argumen, menarik kesimpulan, hingga menyelesaikan masalah. Berpikir
kritis merupakan aktivitas reflektif yang bertujuan untuk menghasilkan keyakinan dan
tindakan yang bersifat rasional (Manurung dkk, 2023).

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kemampuan siswa dalam
mengumpulkan berbagai informasi kemudian menyusunnya menjadi kesimpulan yang
bersifat evaluatif. Sementara itu, Raihan (2023) menambahkan bahwa ciri anak yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari kebiasaannya mengamati dan
menyimak dengan saksama, gemar mengajukan pertanyaan, berusaha mencari solusi
dari suatu permasalahan, serta mampu mengambil keputusan.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di X SMA Negeri 7 Manado. Penelitian ini
di lakukan selama 3 Bulan.
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Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Yulianah, 2022). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X SMA Negeri 7 Manado yang berjumlah 530
responden. Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas X-a dengan
jumlah 50 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling yaitu
pengambilan sampel dengan acak terhadap jumlah populasi. Adapun cara dilakukan
dengan undian. Peneliti membuat gulungan kertas sejumlah 50 gulungan. Kertas yang
terdapat tulisan 1-30 ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini. Sampel yang
diambil yaitu siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado dengan jumlah siswa 30 orang.

Rancangan Penelitian
Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Mustafa dkk, 2022). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable) artinya variabel yang mempengaruhi
variabel terikat dalam penelitian ini ada dua variabel bebas yaitu:
a. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (X1) siswa Kelas X SMA
Negeri 7 Manado.
b. Berpikir Kritis (X2) siswa Kelas X SMA Negeri 7 Manado.
2. Variabel terikat (Y) artinya variabel yang dipengaruhi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar siswa Kelas X SMA Negeri 7 Manado pada
mata pelajaran TIK.

Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian regresional dan ex post facto dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian regresional bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Disebut ex post facto karena
dalam penelitian ini tidak diberikan perlakuan khusus terhadap objek, melainkan hanya
menggali fakta yang sudah ada pada responden. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
seluruh data dan informasi yang dikumpulkan dinyatakan dalam bentuk angka,
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik, dan hasilnya disajikan secara
deskriptif.

Definisi Oprasional Variable Penelitian

Media Pembelajaran Interaktif (Variabel X1) adalah variabel dalam penelitian
ini yang menunjukkan tanggapan/tingkah laku siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif yang terjadi selama penelitian dilaksanakan.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep
yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Berkaitan
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dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan menjelaskan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahian suatu alat ukur.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden terkait dirinya. Angket atau kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan seperangkat pernyataan
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab sesuai kondisi mereka.

2. Alternatif jawaban

Alternatif jawaban dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yaitu skala
yang dipakai untuk mengukur variabel media pembelajaran interaktif, kemampuan
berpikir kritis, serta prestasi belajar.

Tabel 1. Skala likert

No Jawaban Skor
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
1 Sangat Setuju 5 1
2 Setuju 4 2
3 Ragu-ragu 3 3
4 Tidak Setuju 2 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 5
Teknik Analisis Data

Apabila eksperimen telah selesai dilakukan maka diakhiri dengan test, yang
kemudian dilanjutkan dengan tabulasi data untuk menghitung statistik diskriptifnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Prestasi Belajar Penelitian

Dari penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 7 Manado dengan
mengedarkan angket kepada 30 responden yang menjadi sampel penelitian diperoleh
data Penggunaa Media Pembelajaran Interaktif (Variabel X1) pada lampiran 2 dan data
Berpikir kritis (Variabel X2) pada lampiran 3 serta data Prestasi Belajar (Variabel Y).

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (X1)

Data variabel X1 tentang Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif siswa dari
item pertanyaan yang dinyatakan valid menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 86
dan skor terendah adalah 61. Berdasarkan data tersebut diperoleh data- data statistik
sebagai berikut: Jumlah = 2.257; Mean = 75,23; terletak pada kelas interval 3 dengan
Frekuensi 9. Median = 74,50; Mode = 69; Simpangan baku
6,140; Variance = 37,702; Range = 25.
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Banyaknya Kelas (BK) = 1+3,3 Log n (Rumus Sturgess) BK = 1+3,3.Log(30)
BK =1+3,3(1,47) =1 + 4,851

BK = 5,851 diambil 6

Panjang kelas interval (i) =1=R

BK=28=4,67~5

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif

No. Kelas Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif Kumulatif
1. 61 — 65 2 6,67 % 6,67 %
2. 66 —70 5 16,67 % 23,34 %
3. 71 -175 9 30,00 % 53,33 %
4, 76 — 80 8 26,67 % 80,00 %
5. 81 — 88 6 20,00 % 100,00 %
Jumlah 30 100 % 100 %

Berpikir Kritis (X2)
Data variabel X2 tentang Berpikir Kritis siswa dari item pertanyaan yang

dinyatakan valid menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 86 dan skor terendah adalah
62. Berdasarkan data tersebut diperoleh data-data statistik sebagai berikut: Jumlah =
2.270; Mean = 75,65; terletak pada kelas interval 3 dengan Frekuensi 8. Median =
75,50; Mode = 75; Simpangan baku

6,391; Variance = 40,851; Range = 27.

Banyaknya Kelas (BK) = 1+3,3 Log n (Rumus Sturgess) BK = 1+3,3.Log(30)

BK =1+3,3(1,47) =1 + 4,851

BK =5,851 diambil 6

Panjang kelas interval (i) =1=R

BK=27=4,6=5
Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Berpikir Kritis
No. Kelas Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif Kumulatif
1. 62 — 66 3 10,00 % 10,00 %
2. 67171 6 20,00 % 30,00 %
3. 72 - 76 8 26,67 % 56,67 %
4, 77 — 81 8 26,67 % 83,34 %
5. 82 — 87 5 16,67 % 10,00 %
Jumlah 30 100 % 100 %
KESIMPULAN

Hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 530 responden di
SMA Negeri 7 Manado yaitu penggunaan Media Pembelajaran Interaktif siswa sangat
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berhubungan besar terhadap hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa
dengan indeks korelasi 0,825. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya setiap siswa
memiliki Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif belajar dalam kegiatan belajar
mengajar Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 7 Manado. Kemampuan
Berpikir Kritis siswa memiliki hubungan yang sangat positif dalam kegiatan belajar
mengajar yang akan berdampak pada hasil belajar yang tinggi pada saat evaluasi di
SMA Negeri 7 Manado khususnya pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi karena pada penelitian ini indeks korelasi dari Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif belajar adalah 0,561. Penggunaan Media Pembelajaran
Interaktif dan Kemampuan Berpikir Kritis belajar sangat berhubungan demi
peningkatan hasil belajar Teknologi Informasi siswa di SMA Negeri 7 Manado. Hal ini
dapat dibuktikan bahwa melalui pengujian hipotesis dapat diterima. Melalui analisis dan
pengujian secara keseluruhan maka diperoleh r2 x 100% = 0,8252 x 100% = 68,1 %
yang berarti ada hubungan yang signifikan antara Penggunaan Media Pembelajaran
Interaktif belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis belajar terhadap prestasi belajar siswa
di SMA Negeri 7 Manado. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif dan Kemampuan
Berpikir Kritis belajar bersama-sama berpengaruh sangat positif menurut hasil
penelitian maka pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Capaian
Pembelajaran Dampak Sosial Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat disimpulkan
bahwa variabel Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif dan Kemampuan Berpikir
Kritis belajar sangat penting agar dapat berhasil dengan baik saat siswa belajar mata
pelajaran Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas X di SMA Negeri
7 Manado.
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